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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah  

Sebuah perusahaan yang sudah go public akan membutuhkan seorang 

auditor eksternal untuk melakukan audit atas laporan keuangan yang telah 

diterbitkan manajemen perusahaan. Penggunaan jasa auditor ini harus melalui 

suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang anggotanya terdaftar menjadi 

anggota forum akuntan pasar modal untuk memenuhi kualifikasi melakukan 

audit pada sebuah perusahaan. Perusahaan go public mempunyai kewajiban 

untuk menyampaikan hasil dari audit atas laporan keuangan pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang kemudian dipublikasi dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) agar dapat dilihat oleh pengguna laporan keuangan dan masyarakat 

umum. Oleh karena itu, auditor harus melakukan pekerjaan dengan tepat 

waktu (Timeliness) untuk memberikan respon positif kepada reaksi pasar. 

Keterlambatan publikasi laporan keuangan akibat adanya audit delay akan 

memberikan dampak yang tidak baik pada perusahaan maupun kantor akuntan 

publik yang melakukan audit. Hal ini juga dapat berdampak pada 

profesionalisme seorang auditor dari ketepatan waktu penyampaian hasil 

laporan audit yang dilakukannya. 

Bergunanya laporan keuangan bagi banyak pihak mengharuskan 

laporan keuangan mempunyai kriteria. There are qualitative characteristis of 

financial information, menurut SFAC no 8, yang berguna untuk pengambilan 

keputusan oleh pemakai laporan keuangan. Karakteristik yang harus dimiliki 

adalah relevance dan faithfullness representation. Informasi dapat dikatakan 

relevance apabila memiliki predictive value yang bisa digunakan pengguna 

laporan keuangan untuk memprediksi masa depan. Dan juga, memiliki 



confirmatory value jika dapat memberikan umpan balik dan evaluasi 

ekspektasi sebelumnya. Kemudian ada Materiality yang merupakan relevansi 

dari aspek entitas atau item informasi yang memiliki hubungan dengan 

konteks entitas individu laporan keuangan. Pentingnya ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan terutama untuk perusahaan yang tercatat dalam Bursa 

Efek Indonesia adalah membantu  para investor dan calon investor dalam 

membuat keputusan yang tepat untuk investasi pada stock markets. 

Keterlambatan informasi akan mengakibatkan nilai dari informasi kehilangan 

kapasitasnya, informasi menjadi tidak relevance dan tidak dapat diandalkan 

sehingga keputusan yang diambil tidak mempunyai pengaruh. 

 (Givoly & Palmon, 1982; Kross & Schroeder, 1984, Zeghal 1984 

dalam Banimahd, Moradzadehfard & Zeynali, 2012) menunjukkan bahwa 

berdasarkan studi yang ada ketepatan waktu penyampaian informasi 

mempengaruhi harga sekuritas yang beredar di pasaran dan (Leventis & 

Owusu-Ansah 2006 dalam Banimahd dkk., 2012) telah menegaskan bahwa 

keakuratan informasi akan mengurangi informasi asimetri di pasar negara 

berkembang dan meningkatkan pengambilan keputusan.  

Laporan audit atas laporan keuangan selalu menjadi fokus dari 

perusahaan, kantor akuntan publik yang melakukan audit, pemerintah, kreditur 

dan investor dimana laporannya secara langsung akan menentukan 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi penting yang di peroleh. Jeda 

waktu audit yang terlalu lama akan memberikan risiko kepada kualitas 

pelaporan keuangan dengan tidak memberikan informasi yang tepat waktu 

pada calon investor dan investor. Jeda waktu ini bisa disebabkan oleh 

banyaknya prosedur pekerjaan audit yang harus dilakukan sesuai Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) dan masih belum cukupnya bukti yang dikumpulkan untuk menyatakan 

suatu opini audit. Penundaan pengungkapan opini auditor terhadap pandangan 

wajar atas informasi keuangan yang dibuat oleh manajemen dapat 



meningkatkan suatu ketidakpastian dalam keputusan investasi dan 

ketidakrataan informasi.  

Keterlambatan audit dapat terjadi pada setiap perusahaan disetiap 

tahunnya, tidak hanya pada perusahaan yang ada di Indonesia tetapi hampir di 

setiap negara mengalami isu permasalahan mengenai terjadinya keterlambatan 

audit. Keterlambatan audit umumnya didefinisikan sebagai lamanya waktu 

dari akhir tahun keuangan perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditor. 

(Modugu, Eragbhe & Ikhatua, 2012).  

Banyak penelitian telah dilakukan untuk menginvestigasi faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi audit delay pada suatu perusahaan baik 

dari dalam maupun luar negeri. Faktor-faktor yang sering dijadikan peneliti 

terdahulu sebagai variabel penelitian terdahulu adalah ukuran perusahaan, 

ukuran KAP, ukuran audit komite, dewan komisaris, penegendalian internal, 

rotasi pergantian auditor, opini audit, profitabilitas, solvabilitas, leverage, 

biaya audit dan masih banyak faktor-faktor lainya yang di perkirakan dapat 

mempengaruhi terjadinya suatu audit delay. Mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi terjadinya Audit delay sendiri penting sebagai langkah 

perbaikan kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik lagi untuk kedepannya 

(Nelson dan Shukeri, 2015). 

Pada penelitian ini, peneliti berniat meneliti variabel opini audit, 

ukuran KAP, profitabilitas dan leverage. Dengan pertimbangan variabel yang 

dipilih mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Pada praktiknya saat 

auditor memberikan opini yang modified dalam hal ini qualified, adverse dan 

disclaimer maka auditor akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

mengumpulkan bukti yang memadai untuk kecukupan bukti audit, dimana hal 

ini dapat mengakibatkan terjadi keterlambatan audit. Ukuran KAP yang 

melakukan audit juga dipertimbangkan sebagai penyebab keterlambatan audit. 

ukuran KAP dibagi menjadi dua, yaitu big four dan non-big four.KAP big 

fourdibandingkan dengan KAP non-big four memiliki beberapa keunggulan 



seperti teknologi yang canggih, tenaga kerja dan sumber daya yang besar 

dalam melakukan audit sehingga dianggap kinerja KAP big fourdapat lebih 

cepat dibandingkanKAP non-big four walaupun mungkin pada praktiknya 

tidak selalu seperti itu.. Kemudian pertimbangan menggunakan variabel 

profitabilitas dimana penilaian dilakukan menggunakan besarnya keuntungan 

yang diperoleh perusahaan selama melakukan aktivitas operasional setiap 

tahunnya. Jika suatu perusahaan keuntungannya turun atau sampai menjadi 

rugi maka akan mengakibatkan suatu proses audit menjadi lebih lama, karena 

perusahaan akan menutup-nutupi kerugian yang terjadi. Terakhir yang 

menjadi pertimbangan terjadi keterlambatan audit adalah variabel leverage. 

Leverage adalah pembiayaan aset perusahaan dengan menggunakan utang 

yang dimiliki perusahaan. Auditor harus melihat apakah hutang perusahaan 

lebih kecil daripada aset yang dimiliki perusahaan. Jika yang terjadi 

sebaliknya auditor harus meningkatkan kehati-hatian dalam prosedur audit dan 

proses audit akan menjadi lebih lama (Wiryakriyana dan Whidiyani, 2017). 

Walaupun variabel-variabel yang di gunakan dalam penelitian ini 

sudah sering digunakan pada penelitian terdahulu, tetapi masih terdapat 

banyak perbedaan hasil yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk melakukan konfirmasi terhadap hasil 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini ingin 

melakukan konfirmasi atas faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi 

terjadinya audit delay, khususnya pada perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Berikut penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahalu 

yang sudah melakukan penelitian ini sebelumnya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya (Ho-Young & Geum-Joo, 2008) di Korea melakukan uji terhadap 

variabel opini audit. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa opini 

audit mempunyai pengaruh signifikan terhadap keterlambatan audit. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang ditemukan (Innayati dan 

Susilowati, 2015) yang melakukan studi pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 



tahun 2010-2013 dengan faktor variabel yang sama yaitu opini audit. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan dengan terjadinya keterlambatan audit. 

Penelitian selanjutnya (Nelson & Shukeri, 2015) yang melakukan 

penelitian pada perusahaan tercatat di bursa Malaysia untuk tahun 2009 

menggunakan variabel ukuran KAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya 

keterlambatan audit. Hasil diatas bertentangan dengan penelitian (Enofe, 

Chijioke & Abadua, 2013) yang melakukan studi pada 50 perusahaan tercatat 

di Stock Exchange Nigeria yang dipilih secara acak untuk  tahun 2011 dengan 

variabel yang sama yaitu ukuran KAP. Hasil Studi tersebut mengungkapkan 

bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh tidak signifikan dengan keterlambatan 

audit. 

Kemudian (Wiryakriyana & Whidiyani, 2017) yang menguji variabel 

leverage (Debt Ratio) menggunakan 76 perusahaan tercatat dalam Bursa Efek 

Indonesiauntuk tahun 2003-2015. Hasil dari studi tersebut menunjukan ada 

pengaruh signifikan yang ditemukan antara leverage dengan terjadinya 

keterlambatan audit. Tetapi penelitian ini kontra dengan hasil penelitian 

(Ayemere dan Elijah, 2015) di negara Nigeria pada perusahaan yang tercatat 

di Nigerian Stock Exchange yang menguji variabel laverage (Debt Ratio) juga. 

Hasil studinya menunjukan leverage mempunyai pengaruh tidak signifikan 

dengan keterlambatan audit. 

Penelitian selanjutnya (Septariani, 2016) pada perusahaan yang tercatat 

di BEI dengan periode tahun 2013-2014. Menguji pengaruh variabel 

profitabillitas (Return On Asset) dengan keterlambatan audit. Hasil penelitian 

menunjukan tidak ada pengaruh signifikan antara profitabilitas dan terjadinya 

keterlambatan audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada 18 

perusahaan batu bara yang tercatat di Bursa Efek indonesia oleh (Hapsari, 

Putri & Arofah, 2016) untuk periode 2012-2014 dengan variabel yang sama 



profitabilitas (Return On Asset). Hasilnya variabel profitabilitas ditemukan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap terjadinya keterlambatan audit. 

Sebagai mana latar belakang masalah yang telah di ungkapkan diatas 

maka penelitian ini diberi judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI TERJADINYA AUDIT DELAY (STUDI EMPIRIS 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG ADA DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2014-2016” 

 

2. Identifiksasi Masalah 

Laporan keuangan mempunyai peran penting untuk berbagai pihak, 

khususnya untuk mengambil keputusan dari informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan. Menurut (Enofe dkk., 2013) terdapat isu antara pemangku 

kepentingan yang sering diperdebatkan bahwa kualitas audit akan berkurang 

dan diragukan jika auditor melakukan pekerjaannya lama. Akibat lamanya 

pekerjaan audit maka akan menunda pelaporan laporan keuangan yang 

menyebakan akhirnya informasi yang disajikan dari laporan keuangan menjadi 

tidak dapat dipercaya dan diragukan kerelevanan informasi yang dsajikan. 

Pada tahun 2016 ini diketahui bahwa Bursa Efek Indonesia 

menjatuhkan sanksi kepada 63 perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan untuk tahun buku 2015 dengan tepat waktu. Padahal sesuai 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) keterlambatan dalam penerbitan 

laporan keuangan akan dikenakan denda. Tapi dapat dilihat masih banyak 

perusahaan yang terlambat dalam penerbitan laporan keuangan dengan tidak 

adanya alasan yang jelas. 

Kekhawatiran inilah yang menyebabkan di lakukanya penelitian ini 

untuk melihat faktor-faktor apa saja yang dianggap dapat mempengaruhi 

terjadinya keterlambatan audit pada suatu perusahaan.  Dan sesuai dengan hal 

yang telah di jelaskan pada latar belakang masalah, penelitian selanjutnya 



akan mengambil data pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Periode data yang akan diteliti datanya adalah dari tahun 

2014 sampai tahun 2016, dengan variabel yang akan di uji adalah opini audit 

(opinion audit), ukuran KAP (audit firm size),leverage dengan proxy Debt 

Ratio (DR) dan profitabilitas (Profitability) dengan proxi  Return On Asset 

(ROA) terhadap keterlambatan audit(audit delay). 

Berdasarkan variabel yang di jadikan penelitian dalam penelitian ini, 

maka dapat diidentifikasikan pengaruh audit delay yang  disebabkan oleh 

faktor-faktor berikut ini : 

1) Pengaruh opini audit (opinion audit) saat memberi pernyataan opini 

bisa menjadi pengaruh dari terjadi audit delay jika dilihat dari jenis 

opini yang diberikan. 

2) Pengaruh ukuran KAP (audit firm size) yang melakukan audit 

mungkin bisa menjadi pengaruh dari terjadinya audit delay jika dilihat 

dari ukuran KAP.  

3) Pengaruh leverage (DR) bisa menjadi pengaruh terjadi audit delay jika 

dilihat dari sejauh mana perusahaan bergantung pada kreditor. 

4) Pengaruh profitabilitas (ROA) bisa menjadi pengaruh terjadi audit 

delay jika dilihat dari total pendapatan di bagi asetnya. 

 

3. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu yang ada, penelitian ini hanya mengambil 

fokus pada variabel yang berpengaruh terhadap audit delay yaitu opini audit, 

ukuran KAP, leverage dan profitabilitas. Dan untuk mempersempit penelitian 

data yang diambil pun hanya pada perusahaan manufaktur yang tercatat dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Peneliti hanya mengambil 

data yang sudah ada di BEI karena kesulitan informasi data jika dia ambil dari 

perusahaan yang belum go public. Perolehan data melalui studi empiris lebih 

memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang sudah ada di Bursa Efek 



Indonesia (BEI). Pembatasan ini juga dilakukan untuk memberikan fokus 

peneliti hanya pada variabel yang sudah dipilih saja. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah dijabarkan di atas sebelumnya, maka perumusan masalah tersebut dapat 

di teliti sebagai berikut : 

1. Apakah opinion audit berpengaruh terhadap terjadinya audit delay? 

2. Apakah audit firm size berpengaruh terhadap terjadinya audit delay? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap terjadinya audit delay? 

4. Apakah profitability berpengaruh terhadap terjadinya audit delay? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan rumusan 

masalah yang telah di uraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruhaudit firm size 

terhadap terjadinya audit delay. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh opinion audit  

terhadap terjadinya audit delay. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh leverage terhadap 

terjadinya audit delay. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh profitability 

terhadap terjadinya audit delay. 

 

 

 



2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah untuk penambahan 

wawasan akan variabel yang menjadi faktor pengaruh terjadinya audit 

delay pada perusahaan manufaktur yang tercatat dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai bagian dari kontribusi karya ilmiah bidang akuntansi yang 

berkaitan dengan topik audit delay. 

2. Manfaat operasional dari penelitian ini adalah untuk menjadi panduan 

atau review atas hasil penelitian pada penelitian selanjutnya. Variabel 

pada penelitian ini, auditfirm size, opinion audit, leverage dan 

profitability dapat menjadi tambahan informasi yang berguna bagi 

penelitian audit delay pasa masa yang akan mendatang. 
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